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PERANCANGAN CHAMBER PENDINGIN BERMODUL 

PELTIER DAN PENGUJIAN T-HISTORY BUBUK CANGKANG 

TELUR SEBAGAI ALTERNATIF PHASE CHANGE MATERIAL 

MENGGUNAKAN TEMPERATUR DI BAWAH SUHU 

RUANGAN 

Muhammad Suryo Widiantoro 

Teknologi Rekayasa Manufaktur, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta 

ABSTRAK 

      Metode penyimpanan berbasis energi termal adalah teknik paling sederhana dan 

efektif yang digunakan pada aplikasi bangunan berfungsi meningkatkan efisiensi 

energi pada bangunan untuk mengurangi dampak lingkungan terkait dengan 

penggunaan energi. Penyimpanan energi termal memanfaatkan material Phase  

yaitu material yang memiliki kemampuan untuk menyimpan energi yang tinggi dan 

perubahan temperatur yang kecil. Tujuan untuk mengetahui grafik cooling 

temperatur vs waktu dari sampel kalsium karbonat (𝐶𝑎𝐶𝑂ଷ), kalsium klorida 

dihidrat (𝐶𝑎𝐶𝐼ଶ. 2𝐻ଶ𝑂) dan, kalsium klorida hexahidrat (𝐶௔𝐶𝐼ଶ6𝐻ଶ𝑂) yang 

nantinya hasil dari pengujian akan mengetahui transisi perubahan suhu pada 

material yang digunakan. Serta menjalaskan tentang proses perancangan dan 

pembuatan dari chamber bermodul peltier, dan menjelaskan berapa lama waktu 

yang dibutuhkan chamber untuk mencapai suhu 10°C. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu metode T-history dengan merendamkan material pada 

chamber pemanas dan pendingin. Adapun perancangan dari chamber pendingin 

bermodul peltier menggunakan material bagian luar stainless steel 304 dan 

menggunakan insulator styrofoam, sementara hasil yang didapatkan dari pengujian 

T-history ini yaitu grafik cooling dari kalsium karbonat selama 250 menit 

mengalami suhu akhir di 10,25°C, kalsium dihidrat di 10,65°C dan, suhu akhir 

kalsium klorida hexahidrat berada di 10,58°C, dan waktu yang dibutuhkan chamber 

sendiri untuk menurunkan suhu chamber pendingin dari 30°C sampai ke 10°C itu 

membutuhkan waktu selama 185 menit. 

Kata Kunci : Chamber Pendingin, Metode T-history, Penyimpanan energi termal.
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PELTIER MODULE COOLING CHAMBER DESIGN AND T-

HISTORY TESTING OF EGGSHELL POWDER AS AN 

ALTERNATIVE TO PHASE CHANGE MATERIAL USED 

TEMPERATURES BELOW ROOM TEMPERATURE 

Muhammad Suryo Widiantoro 

Manufacturing Engineering Technology, Faculty of Engineering, State University 

of Jakarta 

ABSTRACT 

      Thermal energy storage methods are the simplest and most effective techniques 

used in building applications to improve energy efficiency in buildings and reduce 

the environmental impact associated with energy use. Thermal energy storage 

utilizes phase change materials, which are materials that have a high energy 

storage capacity and low temperature change. The objective is to determine the 

cooling temperature vs. time graph of calcium carbonate (CaCO₃), calcium 

chloride dihydrate (𝐶𝑎𝐶𝐼ଶ. 2𝐻ଶ𝑂), and calcium chloride hexahydrate 

(𝐶௔𝐶𝐼ଶ6𝐻ଶ𝑂), with the test results revealing the temperature transition in the 

materials used. Additionally, the process of designing and constructing the Peltier 

module chamber is explained, along with the time required for the chamber to reach 

10°C. The method used in this study is the T-history method, involving immersing 

the materials in a heating and cooling chamber. The design of the Peltier module 

cooling chamber uses 304 stainless steel for the outer material and styrofoam 

insulation. The results obtained from the t-history testing show that the cooling 

graph of calcium carbonate over 250 minutes reached a final temperature of 

10.25°C, calcium dihydrate at 10.65°C, and the final temperature of calcium 

chloride hexahydrate at 10.58°C. The chamber itself required 185 minutes to reduce 

the cooling chamber temperature from 30°C to 10°C. 

 

Keyword: Cooling Chamber, Thermal energy storage, T-history method. 
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